BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Berdasarkan pada masalah penelitian tentang kastriklim sekolah
dan kemampuan pengembangan diri terhadap implesiédaon studyntuk
meningkatkan kompetensi pedagogik ini, maka peaeliyang digunakan
adalam penelitian desktriptif. Penelitian deskfigtipilih karena memiliki
karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian yajtu: (1) memberikan
gambaran terhadap fenomena-fenomena; (2) menerandkabungan
(korelasi); (3) menguji hipotesis yang diajukan;) (hembuat prediksi
(forecast) kejadian; (5) memberikan arti atau makna implikpada suatu
masalah yang diteliti. (Masyhuri dan Zainuddin, 2084)

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaam hubungan
antara variable iklim sekolah, kemampuan pengendramiyi, implementasi
lesson studyerbasis sekolah dan kompetensi pedagogik guru S&geri di
Kabupaten Sumedang. Selain berdasarkan topik yaegtid berdasarkan
jumlah sumber data yang besar maka metode penejdiag digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Hal terseberupk pada pendapat
Cohen, Manion, Morrison (2005: 169) menyatakan:

Typically, surveys gather data at a particular poin time with the
intention of describing the nature of existing ciods, or identifying

standards against which existing conditions can tempared, or
determining the relationships that exist betweestsT events.
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Merujuk pada pendapat di atas, diketahui bahwaesumerupakan
pengumpulan data pada aspek dan waktu tertentu adenigjuan
menggambarkan sifat kondisi yang ada atau mengji#tast standar terhadap
kompetensi yang ada yang dapat dibandingkan, atnemwukan hubungan
yang ada antara peristiwa tertentu. Selanjutnyecaster (2005: 146) yang
menyatakan:Survey research is essentially an approach to detdlection
that involves collecting data from large numbers ofspondents.”
Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwasiepemelitian survey
adalah sebagai suatu pendekatan untuk mengumpddétanyang melibatkan
responden dalam jumlah yang besar. Pendapat |ldemdkakan oleh

Marczyk, DeMatteo, dan Festinger (2005:151) yangyatakan:

Survey studiessk large numbers of people questions about their

behaviors, attitudes, and opinions. Some surveyelynelescribe what
people say they think and do. Other survey stu@diempt to find
relationships between the characteristics of thepomdents and their
reported behaviors and opinions.

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa ipanekurvey
memungkinkan untuk menanyakan perilaku, sikap dani @ari responden
yang berjumlah besar. Selain itu, penelitian surmegmungkinkan unruk
menemukan hubungan di antara karakteristik respodda di antara variable
penelitian.

Berdasarkan pada jenis data yang digunakan da&malipan ini,
maka pendekatan penelitian yang digunakan adalalelipan kuantitatif,

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 74 yeaenyatakan bahwa
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metode disebut kuantitatif karena data peneliti@nujpa angka-angka dan

analisi menggunakan statistik.

. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN

Sebagai upaya untuk memfokuskan penelitian dan hnedarkan
munculnya kesimpangsiuran dalam memahami juduk tesi diperlukan
adanya rumusan definisi operasional yang jelas. irN2005: 126)
menyatakan:

Definisi operasional adalah suatu definisi yanigedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan adiau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikarusop¢rasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabsleteut.

Berdasarkan pendapat di atas, definisi operasioralipakan definisi
yang dibuat oleh peneliti terhadap variabel yanganakditeliti guna
memberikan batasan yang tegas dan menjadi pandaankateria untuk
mengukur variabel tersebut.

Untuk mengukur variabel-variabel penelitian, disuah definisi
operasional yang dibuat dalam bentuk definisi aperal yang diukur
(measured). Nazir (2005: 126) menyatakan bahwa definisi ogieral yang
diukur memberikan gambaran bagaimana variabel &tstrak diukur.

Berikut definisi operasional variabel penelitian:

a. Definisi Operasional Iklim Sekolah

Iklim sekolah merupakan seperangkat karakteristikrnal yang
membedakan antara satu sekolah dengan sekolah lganmya dan
karakteristik tersebut juga mempengaruhi perilakang-orang yang ada

dalam sekolah tersebut. dalam penelitian ini, bwatiaklim sekolah
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diukur dari dimensi: (1) kolegialitas; (2) kolabtfa(3) respect; (4) trust
(5) high morale; (6) opportunity for input; (7) contious academic &
social growth; (8) cohesiveness; (9) school rene\id)) caring

. Definisi Operasional Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan sikap mengambil tamggwab
secara personal untuk belajar secara mandiri dangenebangkan
mengembangkan diri melalui prosessessment(pengukuran) diri,
refleksi, dan melakukan tindakan secara mandiriaiapenelitian ini,
variabel pengembangan diri diukur dari dimensi Kadri (1) penilaian
kebutuhan pengembangan diri; (2) perencanaan keg@gngembangan
diri; (3) pelaksanaan kegiatan pengembangan deihh ) evaluasi
pelaksanaan pengembangan diri.

. Definisi Operasional Implementasi Lesson Study
Lesson study merupakan suatu model pembinaan profesi

pendidika melalui pengkajian pembelajaran secar#éabkoatif dan
berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolégial dan mutual
learning untuk membangun komunitaselajar. Dalam penelitian ini,
lesson study diukur berdasarkan dimensi sebagai berikut: (1)
perencanaan (Plan); (2) pelaksanaan (Do); dandBgki (See).

. Definisi Operasional Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pejatran
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didikangangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evalupanbelajaran, dan pengembangan

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagaier@ot yang
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dimilikinya. Dalam penelitian ini, kompetensi pedgik diukur dari
dimensi sebagai berikut: (1) menguasai karakt&rigdserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, culturakosional dan intelektual; (2)
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pemaeda yang mendidik;
(3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengaramatajaran yang
diampu; (4) menyelenggarakan pembelajaran yang idi&nd(5)

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiukinkepentingan
pembelajaran; (6) memfasilitasi pengembangan potpeserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang liélimi (7)

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sanemgdn peserta didik;
(8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi pradsedasil belajar; (9)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk erki@pgan
pembelajaran; (10) melakukan tindakan reflektif ukntpeningkatan

kualitas pembelajaran.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan sebagai d¢an alat
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi atdaarkegan mengenai
subjek penelitian. Yang dimaksud dengan teknikitekengumpulan data di
sini adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alad) yigunakan oleh peneliti
dan pengumpulan datanya.

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperluttam keinginan
untuk memperoleh data yang lebih lengkap, akurat kiansisten. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianadalah teknik
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pengumpulan data tidak langsung, yaitu dengan mavag@n komunikasi

dengan subjek penelitian melalui perantara instrurberupa angket atau
daftar pertanyaan yang terstruktur (tertutup). Ydimgaksud dengan instumen
pengumpulan data menurut Arikunto dalam Riduwar082®%1) alat bantu

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kégnnya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematigligg@nmudah olehnya.

Angket (questionaire)adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respon (regmndesuai dengan
permintaan pengguna. Tujuan penggunaan angkethadsacari informasi
yang lengkap mengenai suatu masalah dari respotaahgra khawatir bila
responden memberikan jaminan yang tidak sesuaiatkehkgnyataan alam
pengisian daftar pertanyaan (Riduwan, 2003:52-58phgket tertutup
(terstruktur) menurut Riduwan (2003:54) adalah abglang disajikan dalam
bentuk sedemikan rupa sehingga responden respaindérta untuk memilih
satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik ydirimlengan cara
memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (

Penggunaan angk@uestionnairedalam penelitian ini karena angket
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: (1biHe murah meski
penyebarannya luas, (2) bebas dari bias pewawar{@xnesponden memiliki
waktu cukup untuk memberikan jawaban yang dipikirklengan baik, (4)
dapat menjangkau responden yang sulit didekatrageasonal, dan (5) dapat
menjangkau jumlah sampel yang besar dan hasilngat ddiandalkan dan

reliable (Kothari, 2004: 100-101).
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Dalam kaitan dengan penelitian ini, maka daftartgsgfaan yang
diajukan kepada para responden untuk menggalinrgsr mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan variabel-variabel penelityaity mengenai kontribusi
iklim sekolah dan kemampuan pengembangan diri deyhamplementasi
lesson studyperbasis sekolah untuk meningkatkan kompetensiguaik guru
SMP Negeri di Kabupaten Sumedang. Dalam merumusakanpengumpul
data, peneliti melakukan langkah-langkah sebag#iuie
a. Menetapkan indikator-indikator dari variabel peti@h yang dianggap

penting untuk ditanyakan pada responden, berdasapada studi
kepustakaan yang relevan.

b. Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variabehelitian.

c. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang disertai aliefjawaban yang
akan dipilih responden berdasarkan indikator atiayang ditentukan
dalam kisi-kisi.

d. Menetapkan kriteria penskoran. Mengacu kepada FRu(G999: 154)
dalam menetapkan kriteria penskoran, digunakamatsgbagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Pengukuran & Kriteria Penskoran

Variabel Penelitian Skor
X1 X2 Y Z
Selalu Selalu Selalu Sangat Setuju 5
Sering Sering Sering Setuju 4
Kadang-Kadang Kadang-Kadang Kadang-Kadang Netral
Jarang Jarang Jarang Kurang Setuju
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Perngh Tidak Setuju 1

e. Melakukan uji coba instrumen dan mengolahnya denganggunakan

bantuan program SPSS 17.00 for Windows untuk mahgetvaliditas
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dan reliabilitas instrumen pengumpul data. Adapwmus yang
digunakan adalah dengan menggunakan teqplikhalf method.

f. Istrumen yang valid dan reliabel langsung digunakatak pengumpulan
data. Sedangkan item pernyataan yang tidak valdreléabel ada yang
diperbaiki ada pula yang dibuang.

D. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL
1. Lokas
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah #i (sebelas)
SMP Negeri di Kabupaten Sumedang yang telah mengmgntasikan
lesson studperbasis sekolah.
2. Populas
Populasi berasal dari Bahasa Inggpspulation, yang berarti
jumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkata populasi,
orang kebanyakan menghubungkannya dengan masataiama
kependudukan. Dalam metode penelitian, istilah [@gbudigunakan
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objelg yaenjadi
sasaran penelitian. Oleh karena itu, menurut Bu(g§08: 99):
... populasi merupakan keseluruHaniversumX3ari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuitkma, gejala,

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, rsgdea objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian.

Tema pokok penelitian ini implementalgisson studyberbasis
sekolah (LSBS) yang di selenggarakan di 11 SMP Neljkabupaten
Sumedang. Berdasarkan pada pengertian populagasli maka dalam

penelitian ini populasinya adalah guru-guru di 1MPS Negeri di
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Kabupaten Sumedang yang telah mengimplementasik&BS. Adapun
jumlah guru secara keseluruhan dari 11 sekolareliatsadalah 453

orang, dengan persebaran sebagai berikut:

Tabel 3.2
Distribusi Populas Pendlitian
No Nama Sekolah Jml
Guru
1 | SMPN 1 Jatinangor 61
2 | SMPN 1 Tanjungsari 53
3 | SMPN 1 Pamulihan 39
4 | SMPN 4 Sumedang 49
5 | SMPN 5 Sumedang 56
6 | SMPN 2 Ganeas 27
7 | SMPN 1 Situraja 43
8 | SMPN 1 Paseh 47
9 | SMPN 1 Tomo 14
10 | SMPN 2 Tomo 32
11 | SMPN 1 Jatigede 32
Jumlah 453

3. Sampe
Bila populasi penelitian besar dan tidak memungkmlsemua
populasi dijadikan sumber penelitian maka dapatiasi$i dengan
mengambil sebagian dari populasi atau dengan camgpe. Menurut
Sugiyono (2009: 81), sampel adalah bagian darighnadan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. dalam pematitini, besarnya sampel
yang diambil menggunakan rumus sebagai berikuto(¥amane dalam

Akdon (2005: 107):

N
n=——
N.d2+1
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Dimana
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d? = Presisi yang ditetapkan
Dengan menggunakan rumus di atas, maka perhityrgzentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

N
"N 1

/ 453 ~ 453
" 453. 0,052 +1  453.00025+ 1

453 453
71,1325+ 1 2,1325

n = 212,46 ~ 213

Berdasarkan pada penghitungan di atas, maka saohajpsm
penelitian ini diketahui sejumlah 213 orang. Adaplistribusi sampel
untuk masing-masing sekolah menggunakan penghitupgaporsional

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Distribusi Sampel Penelitian
No Nama Sekolah Jml Guru | Sampel
1 | SMPN 1 Jatinangor 61 29
2 | SMPN 1 Tanjungsarfi 53 25
3 | SMPN 1 Pamulihan 39 18
4. | SMPN 4 Sumedang 49 23
5 | SMPN 5 Sumedang| 56 26
6 | SMPN 2 Ganeas 27 13
7 | SMPN 1 Situraja 43 20
8 | SMPN 1 Paseh 47 22
9 | SMPN 1 Tomo 14 7
10 | SMPN 2 Tomo 32 15
11 | SMPN 1 Jatigede 32 15

Jumlah 453 213
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E. PENGOLAHAN DATA
Sebelum melakukan pengolahan data, ada beberappatahyang
dilakukan agar angket yang telah terkumpul dapatali secara statistik.
Tahapan tersebut ialah seleksi angket, klasifikkeéa dan pemberian skor
(scoring) Masing-masing tahapan tersebut dijelaskan selbegikiut.
1. Seleksi Angket
Seleksi angket merupakan tahapan pemilihan damamaniapakah
setiap eksemplar angket yang telah terkumpul lajiakah atau tidak.
Langkah pertama adalah dengan cara memeriksa st&@mplar angket
apakah semua butir pertanyaan atau pernyataan t@javab secara
lengkap oleh responden. Langkah yang kedua adalagad menghitung
apakah angket yang telah terkumpul dan dapat dielah sesuai dengan
jumlah sampel yang dikehendaki. Hasil seleksi angkeat dilihat dalam

tabel di bawah ini (tabel 4.1).

Tabel 3.4
Hasil Seleksi Angket
Sampel Jumlah Angket
Disebar| Terkumpul| Dapat diolah| Tidak dapat diolah
213 213 213 213 0

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui bahw&eangang
terkumpul telah sesuai dengan jumlah respondenedarapg dibutuhkan.
2. Klasifikasi Data dan Pemberian Skor
Tahap selanjutnya setelah penyeleksian angket Fradala
mengklasifikasikan data berdasarkan pada variabeélgian yang telah

ditetapkan, yakni variabel X (Iklim Sekolah), % (Kemampuan
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Pengembangan Diri Guru), Y (Implementdsesson study Berbasis
Sekolah) dan Z (Kompetensi Pedagogik Guru). Selayguuntuk setiap
alternatif jawaban yang dipilih oleh responden dikan skor dengan

mengacu pada tabel di bawah ini (tabel 3.1).

. Tabulasi Data

Setelah dilakukan pemberian sKgscoring) untuk masing-masing
jawaban yang dipilih oleh responden, maka tahamdangitnya adalah
menyusun hasil penskoran tersebut dalam bentukadsdoe dibuat tabulasi
data. Tabulasi data yang telah disusun terlampir.

. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan upaya untuk membuabeetei dan dapat
menjawab permasalahan penelitian. Pengolahan datas hdilakukan
dengan langkah sistematis. Dalam penelitian iningp&ahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPS$& Wwindows.
Namun demikian, untuk menguraikan logika secara ualknberikut
langkah-langkah manual dalam pengolahan data
a. Analisis Deskriptif

1) Nilai kumulatif adalah nilai dari setiap item peatgan jawaban

dari 213 responden.

2) Persentase adalah nilai kumulatif item dibagi dangalai

frekuensinya dikalikan dengan 100%.

3) Jumlah responden = 213 orang, dengan nilai skatgyb@ran

terbesar = 5 sedangkan skala pengukuran terketil sehingga
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diperoleh jumlah kumulatif terbesar = 213 x 5 =8,08an jumlah
kumulatif nilai terkecil = 213 x 1 = 213. Adapunlaiipersentase
terbesar = 1065/1065 = 100% dan nilai persentadesdié =
213/1065 = 20%, dari kedua nilai persentase tetsdiperoleh
nilai rentang 100% - 20% = 80% dan jika dibagi den skala
pengukuran dapat dinilai interval persentase sebesB0%/5 =
16%, sehingga diperoleh klasifikasi kriteria peiaite persentase

sebagai berikut.

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Berdasarkan Per sentase

No Rentang Persentase Kriteria Penilaian

1 20,00 — 35,99 Sangat Kurang Baik
2 36,00 — 51,99 Kurang Baik

3 52,00 - 67,99 Cukup Baik

4 68,00 — 83,99 Baik

5 84,00 — 100,00 Sangat Baik

b. Analisis Inferensial
1) Mengubah skor mentah menjadi skor baku
a) Mencari skor terbesar dan skor terkecil.
b) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus:
R = Skor terbesar — skor terkecil

c) Mencari banyak kelas (BK), dengan rumus:

BK=1+3,3logn

d) Mencari nilai panjang kelas (i), dengan rumus:
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e) Mencari nilai rata-ratémean) dengan rumus:

> X,

n

X =

f)  Mencari simpangan bakKgtandar deviasi)}lengan rumus:

S=\/nz ix2-(> i,

nh—D

g) Mengubah data ordinal menjadi data interval atangubkah

skor mentah menjadi skor baku, dengan rumus:

T :50+10(X+;()

<

2) Uji normalitas distribusi data

Hasil pengujian normalitas data akan memberikarlikag
pada teknik statistik yang digunakan. Wijaya (2064}
menyatakan bahwa salah satu asumsi yang mendasgdymaan
teknik parametrik yaitu sebaran data induk (populdarimana
sampel itu diambil memiliki sebaran normal. Hal berarti
bahwa bila distribusi data tidak normal, maka tklstatistik yang
digunakan adalah non parametrik. Adapun langkagkiaim yang
digunakan untuk menguji normalitas distribusi daebagai
berikut:
a) Mencari skor terbesar dan skor terkecil
b) Mencari nilai rentangan (R)

R = Skor terbesar — skor terkecil

c) Mencari banyaknya kelas (BK)

BK=1+3,3logn
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d) Mencari nilai panjang kelas (i)

_R

BK
e) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

f) Mencari rata-ratémean)

;(:foi
n

g) Mencari simpangan bak&tandar Deviasi)

S:\/anxiz—(foi)z

n(n-1)

h) Membuat daftar frekuensi dengan cara:
(1) Menentukan batas kelas dengan cara skor kiri kelas

interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian andiar s
kanan kelas interval ditambah 0,5

(2) Mencari nilai Z-score

_ BatasKelas- x
S

(3) Mecari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal dari O-Z

z

dengan menggunakan angka-angka pada batas kelas.
Sehingga diperoleh luas O-Z

(4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan
angka-angka O-Z yaitu angka baris pertama dikurbags
kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketigalsayitu

seterusnya, kecuali untuk angka yang paling teriaida
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positif dengan negatif) ditambahkan dengan angkdsb
berikutnya.

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap kelas interval dengan jumlah
responden (n).

(6) Mencari Chi-kuadra()(zhitung)

: :Z(fo— fe)’

k
=) fe

(7) Membandingkan ynung  dengan x?wse, dengan criteria
pengujian sebagai berikut:
Jika xZnwng = X wbel, artinya distribusi data tidak normal.
(8) Jika x2hiwng < X wvel, artinya distribusi data normal
3) Menguji hipotesis penelitian
a) Uji Korelasi Sederhana
Untuk mengetahui korelasi atau hubunan antara helria
penelitian dilakukan uji korelasi. Uji korelasi dat penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasirs@aa
Product Moment sebagai berikut:
o dEx)-( X))
e X=Xy v -(Z V)]

Keterangan:

r., =Korelasi antara variabel X denganvariabel Y

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y
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Hasil uji korelasi berupa koefisien korelasi kenaundi
dikonsultasikan pada tabel konsultasi koefisierelasi sebagai
berikut (Akdon dan Hadi, 2004: 188):

Tabel 3.6
Tabd Konsultas Koefisien Korelasi

Interval Koefisien| Tingkat Hubungar
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendat

b) Korelasi Parsial
Korelasi parsial adalah analisis korelasi untuk ge¢ahui
hubungan anatar dua variabel, jika variabel inddpenyang
lain dianggap tetap. Analisi korelasi parsial kiillkan dengan
menggunakan bantuan SPSS 17.00 for Windows. Secara

manual, rumus korelasi parsial adalah sebagaigerik
TYXy — T'YX1.TX1X;
V1 =12x0,,/1 — r2yx,

T n—3

i

Ryxi.x; =

c) Korelasi Ganda
Korelasi ganda adalah analisis untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel bebas dengan satabegri

terikat. Dalam penelitian ini, analisi korelasi dandilakukan
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dengan menggunakan bantuan SPSS 17.00 for Windows.

Secara manual, rumus korelasi ganda adalah sdiegait.

2 2 —
P reyxy + 7YXy — 20x Tyx, Tiyx,
Yoz = 1—1r2%2xx,

d) Uiji Signifikansi
Pengujian signifikansi dilakukan untuk mencari makn
hubungan antara variabel penelitian. Adapun ujnilgansi

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakamnus:

N

rVn-
hitung_\/—2
1-r

t hitung = Nllal t

t

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Hasil penghitungan  diperoleh nilajtng Dengan

membandingkan dengan nilaigej maka dapat disimpulkan:

Jika thiung> t tanel DETarti korelasi bersifat signifikan,
bila thiung < t apelderarti korelasi tidak signifikan.

e) Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menyataka
besar kecilnya sumbangan variabel penelitian. Renmgan
determinasi dilakukan berdasarkan rumus yang dakgat oleh

Akdon dan Hadi (2004: 188) sebagai berikut:

KP=r?x100%

Keterangan:
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f)

KP = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi
Uji Regresi Sederhana

Uji regresi digunakan untuk melakukan prediksi sapa
besar nilai variabel dependent, bila nilai varialmelependen
diubah. Analisis regresi ini digunakan dengan rsinyang
dikemukakan oleh Sugiono (2002: 244-245):

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Harga variabel Y yang diramalkan
a = harga gram regresi (bilangan konstanta)
b= Koefisien arah regresi linier yang menyatakata-rata
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap peramaiariabel
X sebesar satu unit.
X = Harga variabel X
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan memgnit

koefesien a dan b, yaitu

PRIRDRDR PR SPRS
a:(Zy)(ZXZ)—(Z )(ny)
(> x7)- (%)

_nXw)-( )(Z y)
(3 x)- (2
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0)

h)

2). Menyusun persamaan regresi dalam bentuk pessavar
a+ bX
3). Menafsirkan persamaan regresi.
Uji Regresi Ganda Ganda
Analisis rgeresi ganda merupakan pengembangan

dari analisis regresi sederhana. Regresi gandankegaya
adalah untuk meramalkan nilai variabel terikat @fabila
variabel bebas minimal dua atau lebih. Rumus pexaam
regersinya adalah sebagai berikut:
Y=a+b X, +byX,
Uji Linieritas Regresi dengan Anava

Anava untuk menguji signifikasi atau keberartian
koefesien arah regresi Y atas X dan untuk mengugiatitas
persamaan regresi. Langkah-langkah yang ditempuamda
menghitung varians sebagaimana yang diungkapkah ole

Sudjana (1996: 302-306) sebagai berikut :

1) Mencari jJumlah kuadrat total
IK(T) =) Y?

2) Mencari jumlah kuadrat karena regresi

JK (a) :@

3) Mencari jumlah-jumlah kuadrat karena regresi
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Jk(b/a):t{zxy_W}

4) Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan residu
JK (res) =JK (T)-Jk (@) —JK (b / a)

5) Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan

2
Y
JK(E)=Z[Zy2——( n) ]
6) Untuk menghitung JK (E) terlebih dahulu dibuatkabe
pasangan variabel X dan Variabel Y

7) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok

JK (TC) = JK (res) — JK (E)
Setelah diperoleh harga-harga dengan menggunakars rdi

atas kemudian di lanjutkan dengan mencari kuaéragah (KT)

untuk setiap sumber variasi dengan langkah-lang&ebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Mencari kuadrat tengah total dengan rumus

KTM=Yy’

Mencari kuadrat tengah (a) dengan rumus:

KT (a) =@

Mencari kuadrat tengah regresi (reg) dengan rumus

» _ JK(b/a)
Sreg - T
Mencari kuadrat tengah residu (res) dengan rumus:
2 = JKres

res n _ 2
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5) Mencari kuadrat tengah tuna cocok (TC) dengan rumus

_IK(TQ)

2
Sre = 5

6) Mencari kuadrat tengah (KT) untuk sumber variasngde

rumus:

2 _ JK(E)
= n-Kk

Kemudian mencari harga F untuk tuna cocok redneigr

2
dengan menggunakan rumusF::% kriteria pengujian yang

E

digunakan adalah dengan dk pembilang = (k — 2)dkapenyebut

= (n — k) dan pada tahap signifikasi tertentu, mdikerima Ho jika

F hitung > F tabel dan ditolak Ho jika F hitung <abel.

Dari beberapa perhitungan di atas diperoleh ta#vedva

untuk uji signifikasi koefesien regresi dan ujiidintas regresi

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudjana (1996:s&bagai

berikut:
Tabel 3.7
AnalisisVarians
SUTISER | K KT F
Varias
Total N Sly? >y?
Regresi (a) 1 (ZY)Z (Zy)z
n T n
Regresi (b/a) |1 | JKieg=JK(b/a) | 2 =JK(B/A) | _,
Residu N2 | IKes= JK (T) =| Steg
IK (a) sz, =M | g2
JK (bla) n-2
Tuna cocok k-2| JK(TC) . _JK(C) e
IK(res) - IK(E) | Sie = 5 57
E
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